
78 

 

 

Jurnal Ekologi, Masyarakat dan Sains 
E-ISSN: 2720-9717 
Volume 5, Nomor 1, 2024 
ECOTAS 
https://journals.ecotas.org/index.php/ems 
https://doi.org/10.55448/ems  

  

 Artikel 

 
Riwayat Artikel: 

 

Masuk: 16-10-2023 

Diterima: 28-12-2023 

Dipublikasi: 10-05-2024 

 

Cara Mengutip: 
Setiawan, Eko, and Ismi 

Lufina. 2024. “Peran Kader 

Konservasi Sebagai Mitra 

Taman Nasional Alas 

Purwo Dalam Upaya 

Pelestarian Alam”. Jurnal 

Ekologi, Masyarakat Dan 

Sains 5 (1): 78-86. 

https://doi.org/10.55448/8ry

fca50.  

Peran Kader Konservasi Sebagai Mitra 
Taman Nasional Alas Purwo Dalam Upaya 
Pelestarian Alam 

Eko Setiawan1 , Ismi Lufina1 

1Universitas Brawijaya, Jalan Veteran Malang Indonesia 

 Penulis koresponden: oke.setia@gmail.com 

 

Abstrak: Kawasan konservasi Taman Nasional Alas Purwo berfungsi secara ekologis 

maupun ekonomis bagi masyarakat sekitar desa penyangga. Mampu memberikan manfaat 

baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga keseimbangan penyangga kehidupan 

tetap terjaga. Namun sekarang potensi sumber daya alam sudah mengalami penurunan 

kualitas dan kuantitas disebabkan adanya deforestasi. Kerusakan sumber daya alam hayati 

dan ekosistem tentu akan berdampak buruk bagi kelestarian lingkungan. Jenis penelitian ini 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Analisa data menggunakan 

model interaktif, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan kader konservasi sebagai garda terdepan sebagai pelopor kegiatan 

pelestarian dan pengawetan sumber daya alam hayati dan ekosistem di Taman Nasional Alas 

Purwo. Peran kader konservasi sebagai inisiator, motivator, fasilitator, sekaligus mitra 

pembangunan yang diharapkan mampu berperan serta dalam upaya mewujudkan masyarakat 

yang mencintai alam dan lingkungan. 
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Abstract: The conservation area of Alas Purwo National Park functions ecologically and 

economically for the community around the buffer village. Able to provide benefits both 

directly and indirectly so that the balance of life support is maintained. But now the potential 

of natural resources has decreased in quality and quantity due to deforestation. Damage to 

biological natural resources and ecosystems will certainly harm environmental 

sustainability. This type of research is qualitative using a case study approach. The case 

study research method is an empirical strategy for investigating phenomena in real life. Data 

collection techniques use observation, in-depth interviews, and documentation. Data 

analysis using interactive models, including data reduction, data presentation, and 

conclusions. The results showed conservation cadres as the frontline as pioneers of 

conservation and preservation activities for biological natural resources and ecosystems in 

Alas Purwo National Park. The role of conservation cadres as initiators, motivators, 

facilitators, as well as development partners who are expected to be able to participate in 

efforts to realize a society that loves nature and the environment. 

Keywords: role of conservation cadres, alas purwo national park, nature conservation 

1 PENDAHULUAN 
Taman Nasional Alas Purwo ibarat 

miniatur hutan Indonesia. Secara administratif 

berada di Desa Kalipait Kecamatan Tegaldlimo 

Kabupaten Banyuwangi. Taman Nasional Alas 

Purwo merupakan salah satu bentuk kawasan 
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konservasi yang bertujuan sebagai tempat 

perlindungan ekosistem dan keanekaragaman 

hayati. Dahulu dikenal sebagai Suaka 

Margasatwa Banyuwangi Selatan, namun 

terjadi perubahan fungsi kawasan menjadi 

taman nasional, berdasarkan surat Kementrian 

Kehutanan no: 283/Kpts-II/1992 seluas 43.420 

ha. Perubahan fungsi kawasan ini terjadi karena 

keterwakilan ekosistem peralihan antara hutan 

hujan dataran rendah dan hutan musim atau 

hutan homogen. Memiliki kekayaan 

keanekaragaman hayati dan ekosistem yang 

beragam, keberadaannya diamanatkan untuk 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, budaya. Kawasan ini banyak 

memberikan manfaat majemuk bagi 

kesejahteraan kehidupan manusia, antara lain 

perlindungan tanah, pengatur tata air dan iklim. 

Formasi hutan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

tanah (Arif, 1994). Selain itu, terdapat beragam 

destinasi wisata alam, mulai dari wisata 

edukasi, wisata religi, wisata spiritual di daerah 

ini. 

Kawasan konservasi Taman Nasional Alas 

Purwo bertujuan untuk memberikan 

perlindungan ekosistem serta pengembangan 

wisata. Karena memiliki dampak secara 

nasional maupun regional, sehingga kawasan 

ini sangat penting untuk dijaga kelestariannya. 

Akan tetapi kawasan konservasi yang dekat 

dengan perumahan penduduk sehingga sangat 

rawan dalam eksploitasi potensi sumberdaya 

alam secara berlebihan, yang pada akhirnya 

mengakibatkan kerusakan secara perlahan-

lahan akibat ketergantungan manusia dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup. Masyarakat desa 

penyangga di sekitar kawasan konservasi 

mempunyai akses secara langsung maupun 

tidak langsung dalam memanfaatkan 

sumberdaya hutan. Sehingga akhirnya mereka 

mempunyai ketergantungan secara ekologi, 

sosial, ekonomi. Mereka beraktivitas di 

kawasan konservasi dengan memanfaatkan 

sumberdaya alam, yang seiring waktu semakin 

meningkat sejalan dengan kebutuhan hidup 

masyarakat akibat rendahnya tingkat 

pendapatan dan meningkatnya laju angka 

pertumbuhan jumlah penduduk.  Kebutuhan 

hidup,pada umumnya memainkan peran 

penting dalam mendukung mata pencaharian 

(Dinh & Pham, 2023). Sebuah fakta yang tidak 

terbantahkan, tentunya berdampak positif 

maupun negatif terhadap kelestarian 

sumberdaya hutan.Masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya pada hutan pada 

umumnya kategori miskin dan berpendidikan 

rendah karena kurang prasarana, sulitnya akses 

dan terbatasnya sarana pendidikan. Selain 

miskin, mayoritas juga berpendidikan rendah 

sehingga tergantung pada sumberdaya hutan 

(Khususiyah, 2006; Suyono et al., 2017).  

Eksistensi masyarakatnya bergantung 

pada sumberdaya alam yang terdapat di dalam 

kawasan konservasi (Hamdan, Achmad & 

Mahbub, 2017; Massiri et al., 2016; 

Ristianasari et al., 2016). Akibatnya, terjadi 

penurunan keanekaragaman hayati akibat 

pemanfaatan manusia (Zhao et al., 2020). 

Sebagian negara di seluruh dunia telah 

mengidentifikasi bahwa “korupsi” sebagai 

ancaman utama terhadap konservasi 

lingkungan, mata pencaharian berbasis sumber 

daya, dan pembangunan berkelanjutan (Kolstad 

& Soreide, 2009; Soreide & Williams, 2013; 

Tacconi & Williams, 2020; Williams & Le 

Billon, 2017). Fenomena ini merupakan salah 

satu tantangan yang harus dihadapi untuk 

menjaga kelestarian kawasan konservasi dan 

kelimpahan sumber daya alam pada 

ekosistemnya. 

Masyarakat desa penyangga, didorong 

faktor ekonomi dan terbatasnya lahan garapan 

mengakibatkan sering melakukan kegiatan 

ilegal perambahan hutan (Wollenberg et al., 

2004). Pasca jatuhnya rezim Suharto, di 

Indonesia  terjadi perambahan hutan dimana-

mana tanpa berkelanjutan (Wulandari et al., 

2021). Fenomena ketidaksinambungan ini 

dipicu oleh peningkatan kemiskinan pedesaan 

di negara-negara tropis (Budiman et al., 2020; 

Dinh & Pham, 2020). Menyebabkan penurunan 

degradasi dan konsekuensi jangka panjang 

(Davis et al., 2017; Hagmann et al., 2021; 

Williams, 2008). Munculnya permasalahan 

lingkungan secara umum karena dalam 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat 

melakukan aktivitas eksploitasi alam 

(Rusdiana, 2015). Padahal dapat merugikan 

secara ekologi berdampak pada kualitas 

ekosistem (Darwiati & Tuhuteru, 2010). Dalam 

hal ini aktivitas yang dilakukan tersebut 

berlangsung secara turun temurun menjadi 

bagian dari dinamika ekosistem. 

Seperti halnya, kajian kasus tentang 

konservasi untuk meminimalisir kerusakan 

alam di Tiongkok mempunyai wilayah padang 

rumput terbesar kedua di dunia dan mempunyai 
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masalah degradasi ekosistem padang rumput 

yang sangat serius (Hua & Squires, 2015). 

Padang rumput alami terdegradasi terus meluas 

setiap tahunnya mencapai 90% pada medio 

tahun 2000 (Feng et al., 2009). Mengakibatkan 

hilangnya keanekaragaman hayati secara serius 

(Nelson, 2006). Degradasi ekologi padang 

rumput telah mengancam keamanan ekologi 

nasional (Chen et al., 2017; Liu et al., 2018). 

Kegagalan konservasi di Tiongkok disebabkan 

karena tidak melibatkan peran dan partisipasi 

kader konservasi. Padahal karakter peduli 

terhadap lingkungan perlu dikembangkan 

sebagai upaya mencegah kerusakan 

lingkungan. Dalam pengelolaan kawasan 

konservasi seringkali berhadapan dengan dua 

hal yang selalu dipertentangkan, yaitu pro 

manusia atau pro lingkungan. Padahal kedua 

hal tersebut dapat disatukan dalam satu konsep 

pengelolaan kolaborasi. 

Untuk itu diperlukan upaya pemberdayaan 

dan peningkatan peran masyarakat dalam 

melestarikan kawasan konservasi (Qodriyatun, 

2019). Hal ini dapat diwujudkan dalam 

meningkatkan tanggung jawab masyarakat 

menjadi mitra dalam pengelolaan hutan 

(Purwatiningsih, 2022). Kebijakan kemitraan 

membawa kabar baik kepada masyarakat 

sekitar kawasan konservasi yang bergantung 

secara ekonomi pada ekosistem hutan (Sadikin, 

2021). Jika masyarakat memiliki pandangan 

positif terhadap persepsi hutan, tentu akan 

memiliki implikasi positif bagi keberadaan 

hutan dan sebaliknya (Aspuan & Nugraha, 

2022). Pengelolaan kawasan Taman Nasional 

Alas Purwo secara terpadu seharusnya 

melibatkan peran dan partisipasi masyarakat 

sekitar desa penyangga sebagai mitra kader 

konservasi. Skenario ini diterapkan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, antara 

lain: pengakuan eksistensi masyarakat, 

kompleksitas dinamika sosial dan ekologis, 

kolaborasi manajemen (Sabir  et al., 2018; 

Sadono, 2013; Yanto, 2012). Integrasi ketiga 

aspek tersebut dirumuskan dalam terminologi 

pengelolaan kawasan konservasi berbasis 

kemitraan (Negara, 2011; Nordiansyah et al., 

2016; Supriyanto, 2018). 

2 METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan sepanjang tahun 2022 

di kawasan konservasi Taman Nasional Alas 

Purwo. Penentuan informan menggunakan 

teknik purposive di mana para informan dipilih 

berdasarkan dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi (Hikmawati, 2017; 

Nazir, 2018; Suwartono, 2015). Observasi 

berupa pengamatan dengan menggunakan 

indera mata secara langsung terhadap objek atas 

kejadian yang sedang diteliti pada waktu 

kejadian berlangsung (Emzir, 2016). Observasi 

non partisipan dilakukan untuk melihat 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan masyarakat 

sekitar desa penyangga kawasan konservasi 

Taman Nasional Alas Purwo. Tujuan 

wawancara, untuk menggali informasi yang 

berasal dari para pemangku kebijakan 

pengelola kawasan konservasi dan masyarakat 

sekitar desa penyangga, kader konservasi dalam 

pengelolaan kolaboratif. Metode dokumentasi 

sebagai pelengkap dari metode observasi dan 

wawancara akan lebih kredibel jika didukung 

oleh dokumen tertulis, foto, majalah, gambar, 

rekaman audio visual. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisa 

menggunakan model interaktif, meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data merupakan proses 

pemilihan, penyederhanaan data-data mentah 

yang berasal dari catatan yang diperoleh dari 

lapangan, melalui hasil observasi, wawancara, 

studi dokumentasi.  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peran Kader Konservasi Sebagai 

Inisiator  

Kader konservasi merupakan generasi 

penerus yang memiliki kesadaran dan ilmu 

pengetahuan, diharapkan mampu 

menyampaikan pesan konservasi kepada 

masyarakat. Sebagai pelopor dan penggerak 

upaya-upaya konservasi sumberdaya alam 

hayati dan ekosistemnya turut beperan aktif. 

Upaya pencapaian dengan cara memberi 

teladan yang baik sehingga mampu 

menyesuaikan dengan kondisi alam, bertujuan 

agar pesan konservasi mudah diterima. 

Sasarannya masyarakat dalam proses 

pembangunan pengelolaan kawasan konservasi 

(Sumaryadi, 2013). Peran serta masyarakat 

dalam berpartisipasi penting dalam proses 

pembangunan karena  masyarakat sebagai 

subjek (Berger, 2004; Soekanto, 2009). Sama 

halnya dengan pergeseran umum pendekatan 

berbasis masyarakat dalam konservasi global 

https://doi.org/10.55448/8ryfca50
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(Dressler et al., 2010). Proyek perlindungan 

lingkungan yang berkaitan dengan penanganan 

langsung dengan melibatkan penduduk lokal 

dalam pengawasan dan penegakan 

hukum. Upaya konservasi dengan 

mengandalkan partisipasi anggota masyarakat 

yang lebih luas (Klein et al., 2021). 

Adanya kader konservasi diharapkan 

mampu memberikan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat bagi Unit Pelaksana Teknis 

Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 

(UPT PHKA). Maupun masyarakat secara luas 

melalui ilmu pengetahuannya akan kondisi dan 

permasalahan lingkungan saat ini. Sikap 

masyarakat terhadap konservasi memainkan 

peran penting dalam keberhasilan masa depan 

konservasi kawasan lindung (Barlow, 2012). 

Sangat penting untuk memahami sikap 

masyarakat umum, persepsi mereka terhadap 

kegiatan konservasi yang sedang berlangsung 

dan dampaknya terhadap tindakan otoritas 

pengelolaan (Roskaft et al., 2007). Perilaku 

manusia bersikap positif dapat mendorong 

promosi prinsip konservasi keanekaragaman 

hayati (Tessema et al., 2007).  Secara umum, 

masyarakat lokal mempunyai keinginan untuk 

belajar tentang lingkungan mereka dan spesies 

yang hidup berdampingan, sehingga dapat 

menumbuhkan persepsi positif terhadap satwa 

liar, dan pada akhirnya berdampak besar pada 

konservasi keanekaragaman hayati (Vergara-

Rios et al., 2021). Sesuai dengan penuturan 

informan NA (41 tahun), kader konservasi 

mempunyai peran penting sebagai pelopor 

dalam kegiatan bina cinta alam serta 

diharapkan dapat bermitra dengan pemerintah 

dalam mewujudkan manusia yang perduli 

dengan lingkungan. 

Kawasan konservasi berperan penting 

bagi penghidupan masyarakat sekitar desa 

penyangga melalui manfaat pemenuhan 

kebutuhan (Kegamba et al., 2022). Meskipun 

sebagian besar pendapatan yang dihasilkan dari 

kawasan konservasi tetap berada di bawah 

kendali pemerintah (Ingram et al., 2014). Selain 

itu, kader konservasi diyakini lebih mampu 

melindungi keragaman hayati jika mereka 

mendapat manfaat dari konservasi taman 

nasional. Selain itu mampu membuka  lapangan 

kerja bagi masyarakat lokal.  

3.2 Peran Kader Konservasi Sebagai 

Motivator 
Saat ini sudah menjadi rahasia umum 

bahwa konservasi sumberdaya alam hayati dan 

ekosistemnya merupakan tugas dan tanggung 

jawab setiap warga negara. Kesanggupan 

masyarakat menjadi kader konservasi 

merupakan wujud partisipasi aktif masyarakat 

dalam konservasi. Sebagai kader konservasi 

harus berperan aktif dalam memotivasi dan 

memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya. Adapun tujuan pembentukan 

kader konservasi untuk mempersiapkan 

generasi penerus yang secara sukarela bersedia 

menjadi motivator dan dinamisator upaya-

upaya konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya ditengah-tengah masyarakat. 

Kehadiran kader konservasi diharapkan 

bisa menjadi pendorong perubahan perilaku 

dan sikap serta kebijakan dan pola fikir 

masyarakat sehingga mau berperan dalam 

upaya konservasi. Mampu berperan sebagai 

motivator yang dapat membangkitkan 

semangat kepada masyarakat akan arti 

pentingnya konservasi sumber daya alam hayati 

dan ekosistemnya dengan menerapkan prinsip 

konservasi dalam lini kehidupan. Upaya 

persuasif yang dilakukan dengan menggandeng 

kader konservasi dalam mengelola Taman 

Nasional Alas Purwo sebagai kawasan 

pelestarian alam. Upaya yang dilakukan tidak 

hanya melarang atau menahan pelaku illegal 

logging dan pencurian satwa, melainkan sebuah 

upaya mengajak masyarakat agar lebih peduli 

pada kawasan konservasi karena sangat bernilai 

bagi kehidupan mereka. 

Kader konservasi telah ditetapkan 

sebagai penerus upaya konservasi secara 

sukarela yang memiliki kesadaran dan ilmu 

pengetahuan tentang konservasi sumber daya 

alam. Bersedia dan mampu menjadi motivator 

dalam menyampaikan pesan konservasi kepada 

masyarakat sekitar. Kader konservasi sesuai 

dengan fungsi dan tugasnya, diharapkan 

mampu berperan aktif dalam menggerakan 

upaya-upaya konservasi sumberdaya alam di 

tengah-tengah masyarakat. Untuk 

meningkatkan peran aktif serta kemandirian, 

kader konservasi sebagai mitra bina cinta alam 

dengan melakukan pembinaan yang 

berkesinambungan. Kegiatan pembinaan kader 

konservasi berupaya mendorong masyarakat 
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untuk lebih mencintai alam dan lingkungannya. 

Di samping itu juga sebagai media untuk 

menyebarkan informasi, penyegaran dan 

pembahasan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan upaya-upaya konservasi sumber daya 

alam. 

Pembekalan pengetahuan kader 

konservasi dalam kegiatan perlindungan, 

pengawetan, dan pemanfaatan secari lestari 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 

Menurut penuturan informan DY (52 tahun), 

menuturkan tujuan pembekalan agar 

masyarakat yang berminat di bidang 

konservasi dapat menyalurkan minatnya 

melalui wadah yang resmi dan mendapatkan 

pendidikan serta latihan yang cukup memadai. 

Kader konservasi diharapkan mampu memiliki 

kemandirian sehingga mampu 

mengembangkan kepedulian terhadap 

kelestarian sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya. 

Sehingga mampu menjadi motivator 

agar masyarakat lebih perduli arti pentingnya 

konservasi sumberdaya alam hayati dan 

ekosistemnya. Kader konservasi memiliki 

kesadaran dan ilmu pengetahuan tentang 

konservasi sumberdaya alam serta sukarela 

bersedia dan mampu menyampaikan pesan 

konservasi kepada masyarakat. Kader 

konservasi sesuai dengan fungsi dan tugasnya 

diharapkan mampu berperan aktif dalam 

menumbuh kembangkan dan menggerakan 

upaya konservasi sumberdaya alam di tengah-

tengah masyarakat. 

3.3 Peran Kader Konservasi Sebagai 

Fasilitator 
Kader konservasi juga harus bisa 

berperan sebagai fasilitator atau pendampingan 

dalam setiap kegiatan yang melibatkan 

masyarakat dan pemangku kebijakan. Selain itu 

kader diharapkan menjadi fasilitator yang aktif 

bermitra dengan pemangku kebijakan lainnya. 

Dalam menerapkan prinsip-prinsip konservasi 

melalui kegiatan bina cinta alam, kader 

konservasi berperan sebagai fasilitator kegiatan 

yang diselenggarakan oleh kelompok swadaya, 

LSM, maupun kegiatan yang diselenggarakan 

secara mandiri oleh mitra. Dalam menyebarkan 

pesan positif terkait upaya konservasi dapat 

dilakukan dengan berbagai cara dengan 

melibatkan berbagai kalangan untuk bergerak 

langsung dalam upaya konservasi. Melalui 

inisiatif yang dilakukan kader konservasi 

dengan terus melebarkan jaringan, pelibatan 

baik dari sisi akademis maupun non-akademis. 

Perluasan jejaring dengan melibatkan 

berbagai kalangan bertujuan agar bisa berperan 

dalam kegiatan konservasi. Salah satunya, tidak 

hanya melibatkan kalangan yang berlatar 

belakang aktivis atau pemerhati lingkungan 

saja, namun lebih luas kepada komunitas adat 

dan budaya, relawan kebencanaan, mahasiswa. 

Kegiatan konservasi tidak hanya bagi kalangan 

pegiat lingkungan, melainkan harus dapat 

diterapkan juga di berbagai sektor karena 

konservasi menjadi dasar dalam kehidupan. 

Tujuannya meningkatkan kepekaan dan 

kepedulian mereka terhadap lingkungan di 

Taman Nasional Alas Purwo. 

Menjadi kader konservasi tentu  

menghadapi berbagai tantangan datang dari 

perkembangan dan kemajuan teknologi yang 

begitu pesat. Sehingga dituntut cepat 

beradaptasi dan menyesuaikan diri dari hal 

tersebut dalam melaksanakan tugas sebagai 

seorang kader. Di samping itu, seorang kader 

juga harus tetap bisa menjadi fasilitator antara 

masyarakat, lembaga pemerintah seperti KLHK 

dan BKSDA maupun LSM untuk menyebarkan 

pesan-pesan konservasi. Kader konservasi juga 

harus mampu memberikan edukasi, informasi, 

dan sosialisasi kepada masyarakat untuk 

bersama-sama menjaga kelestarian alam di 

tengah perkembangan zaman. 

Senada dengan penuturan informan AM 

(43 tahun), yang paling utama jangan cuma 

bisa memberi pesan searah saja kepada 

masyarakat, sebagai kader dituntut untuk 

bertindak dan mencerminkan perilaku positif 

menjaga kelestarian alam. Sebagai fasilitator 

kader konservasi berperan sebagai pendamping 

kegiatan yang diselenggarakan oleh Balai UPT 

PHKA, LSM, kelompok swadaya, dan Pemda 

setempat maupun kegiatan yang 

diselenggarakan secara mandiri oleh mitra. 

4 PENUTUP 
Kader konservasi dapat di artikan sebagai 

sekelompok orang yang telah dididik atau 

ditetapkan oleh instansi pemerintah atau 

lembaga non pemerintah yang secara sukarela 

berperan sebagai penerus upaya konservasi 

sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya, 

bersedia serta mampu menyampaikan pesan-

pesan konservasi kepada masyarakat. Dalam 

menghadapi permasalahan lingkungan hidup, 
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kader konservasi diharapkan dapat berperan 

sebagai mitra aktif secara dinamis menyikapi 

kondisi lingkungan. Peran kader konservasi 

sebagai inisiator, motivator, fasilitator, 

sekaligus mitra pembangunan yang diharapkan 

mampu berperan serta dalam upaya 

mewujudkan masyarakat yang mencintai alam 

dan lingkungan. 
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